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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh media berbasis video pada mata  pelajaran Sejarah Kebudayaan Islaam (SKI) siswa Kelas XI setelah menggunakan media pembelajaran.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui media berbasis pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islan (SKI).
3. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI Madrasah Aliyah Al-Mizan Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Pemilihan lokasi ini karena Madrasah Aliyah Al-Mizan Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang  sangat dekat dengan tempat peneliti tinggal, disamping itu peneliti juga akan mempraktikkan penggunaan media pembelajaran khususnya media Proyektor LCD yang mana peneliti ketahui guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) disana jarang bahkan tidak sama sekali menggunakan media Proyektor LCD.

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian akan disesuaikan dengan jam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  pada kelas XI yang digunakan sebagai obyek penelitian. Waktu penelitian kurang lebih lima bulan dimualai dari penyusunan proposal, atau dari bulan Juli sampai bulan Nopember 2017
C. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitaian kuantitatif terkait secara khas dengan proses induksi enumeratif (induksi yang ditarik atas dasar penghitungan). Salah satu tujuan utamanya adalah menemukan berapa banyak dan jenis apa saja dalam populasi umum dan populasi induk yang  mempunyai karakteristik khusus yang ditemukan ada dalam populasi sampel. Tujuannya adalah menyimpulkan sistem karakteristik atau hubungan antara ubahan dengan populasi induk.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif yaitu cara-cara rasional, empiris dan sistematis. Secara rasional adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Secara empiris merupakan cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan serta secara sistematis yaitu proses yang dilakukan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Jumlah populasi kelas XI Madrasah Aliyah AL-Mizan Kalimas adalah 24 siswa. Untuk mengetahui ciri-ciri populasi secara terperinci dapat diperoleh melalui bermacam macam sumber informasi tentang populasi tersebut. Meskipun demikian, haruslah diteliti kembali apakah informasi tersebut menunjukan validitas

Untuk memperoleh data yang akurat dan valid, maka peneliti menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti untuk memperoleh data tentang tingkat motivasi belajar dan daya ingat siswa maka disusunlah instrumen yang mengacu pada indicator motivasi belajar dan daya ingat siswa.
2. Sampel

Sedangkan sampel itu sendiri merupakan suatu bagian tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi.
 Perhitungan menurut Suharsimi Arikunto jika populasi kurang dari 100 maka sampelnya adalah keseluruhan dari populasi, tetapi jika populasinya lebih dari 100 maka menggunakan perhitungan 15-20% atau 20-25%, maka ditemukan hasil sampelnya adalah 60 siswa. Sedangkan cara pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampeling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Variabel Terikat
a. Deskripsi Konseptual
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
  Variabel terpengaruh / terikat (dependent) dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar siswa (Y).

b. Definisi Operasional
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI Madrasah Aliyah Al-Mizan Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Karena di lokasi ini terdapat beberapa kelas, maka peneliti mengambil sampel kelas XI yang berkaitan dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa. 
c. Kisi-kisi Instrumen

1) Metode Observasi
Oservasi atau disebut juga dengan pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala gejala yang diselidik. Dalam hubungan itu Yehoda dan kawan-kawan menjelaskan, pengamatan akan menjadi alat pengumpulan data yang baik apabila mengabdi kepada tujuan penelitian, direncanakan secara sistematik, dicatat dan dihubungkan populasi-populasi yang yang umum dan dapat dicetak dan dikontrol validitas, reabilitas dan ketelitiannya.
 
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan Madrasah Aliyah Al-Mizan Desa Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang, juga untuk mengetahui perilaku siswa hubungannya dengan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar.
2) Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesewatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memeperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang menjawab jadi yang diselidiki), terutama pada penelitian survai.

Angket ini digunakan untuk mengetahui informasi sejauh mana peranan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  di Madrasah  Aliyah  Al-Mizan Desa Kalimas Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang.

3) Metode Wawancara (Interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalaui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
 Metode wawancara atau metode interview dipergunakan jika seseorang ingin mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu.

Wawancara peneliti gunakan untuk mengumpulkan informasi dan bukanya untuk merubah ataupun untuk mempengaruhi pendapat responden. Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan insrumen wawancara yang disebut pedoman wawancara. Pedoman ini berisi jumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi, atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian.
d. Uji Validitas dan Reabilitas
1) Validitas

Validitas didefinisikan “sejauh mana instrumen itu merekam atau mengukur apa yang dimagsudkan untuk direkam atau diukur.
Untuk mendapatkan data yang valid yaitu fakta yang diamati benar-benar tepat ukurannya, maka harus mengukur dengan benar.  Mengukur dengan benar berarti harus menggunakan alat ukur yang valid.

Validitas berasal dari kata validity, yang artinya sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.  Suatu alat ukur memiliki validitas yang tinggi bila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran.

Validitas suatu test atau instrumen adalah seberapa jauh alat itu mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur.

Uji Validitas adalah Uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Dalam pengertian yang mudah dipahami, uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur.

Dalam pengujian alat ukur pengumpulan data penelitian, validitas itu ada dua macam, yaitu validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur apabila item yang disusun menggunakan lebih dari sebuah faktor (antara faktor yang satu dengan faktor yang lain ada kesamaannya).

Pada prakteknya, sebuah item soal dalam sebuah alat ukur haruslah valid terlebih dahulu, baru kemudian diuji kehandalannnya. Jadi dapat dimaknai, bahwa: soal yang valid belum tentu reliabel. Sedangkan soal yang reliabel, maka pastilah sudah valid. Demikian kiranya perbedaan uji validitas dan reliabilitas.

2) Uji Validitas
Validitas memiliki empat prinsip dalam melakukan uji validitas, yaitu:

1) Interpretasi yang diberikan pada assesmen hanya valid terhadap derajat yang diarahkan ke suatu bukti yang mendukung kecocokan dan kebenarannya.

2) Kegunaan yang dapat dibuat dari hasil assesment hanya valid terhadap derajat yang diarahkan ke suatu bukti yang mendukung kecocokan dan kebenarannya.

3) Interpretasi dan kegunaan dari hasil asesment hanya valid saat nilai (values) yang dihasilkan sesuai.

4) Interpretasi dan kegunaan dari hasil asesment hanya valid saat konsekuensi (consequences) dari interpretasi dan kegunaan ini konsisten dengan nilai kecocokan.
     Jenis-Jenis Validitas
1) Validitas Isi
 Validitas (Content Validity) menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau instrumen mampu mewakili secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes. Validitas isi mengukur derajat kemampuan tes dalam mengukur cakupan substansi elemen yang ingin diukur. Validitas isi digunakan untuk mengukur kemampuan belajar, hasil belajar atau prestasi belajar.
2) Validitas Konstruk

Validitas Konstruk (Construct Validity) adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh butir tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. Validitas konstruk berkaitan dengan fenomena dan objek yang abstrak, namun gejalanya bisa diamati dan diukur.

Validitas Konstruk isa digunakan untuk mengukur sikap, minat konsep diri, fokus kontrol, gaya kepemimpinan, motivasi berprestas dan lain sebagainya, maupun yang bersifat performa maksimum seperti instrumen untuk mengukur bakat (tes bakat), inteligensi (kecerdasan intelektual), kecerdasan, emosional dan lain sebagainya.
3) Validitas Kriteria

Validitas kriteria atau validitas empriris (Criterion-Related Validity) ditentukan berdasarkan kriteria, baik kriteria internal maupun kriteria eksternal. Validitas kriteria dihasilkan melalui hasil uji coba tes pada responden yang setara dengan responden yang akan dievaluasi atau diteliti.

Validitas kriteria merupakan ukuran validitas yang ditentukan dengan cara membandingkan skor tes dengan kinerja tertentu pada ukuran luar atau yang lain. Contoh penggunaan validitas kriteria yaitu tes intelijensi yang berkorelasi dengan rata-rata nilai akademis. Dengan asumsi, apabila intelijensi seseorang tinggi maka yang terjadi yaitu dia akan memperoleh nilai akademis yang bagus.
4) Validitas Muka

Validitas Muka (Face Validity) adalah tipe validitas yang paling rendah signifikasinya karena hanya didasarkan pada penilaian sepintas tentang isi alat ukur. Jika isi alat ukur sudah tampak sesuai dengan apa yang ingin diukur maka bisa dikatakan validitas muka telah terpenuhi. Validitas muka juga disebut sebagai validitas rendah dari validitas isi.
5) Cara Menghitung Validitas

Untuk menguji validitas tipa butir soal maka skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor tiap butir soal dinyatakan skor X dan skor total dinyatakan skor Y, dengan didapatkannya indeks validitas tiap butir soal, bisa diketahui butir soal mana yang memenuhi syarat dapat dilihat dari indeks validitasnya.

Tentukan koefisien korelasi antara skor hasil tes yang akan diuji validitasnya dengan hasil tes yang terstandar yang dimiliki orang yang sama dengan menggunakan rumus korelasi produk momen. 
Rumus Korelasi Produk Momen:
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keterangan : 
rᵪᵧ : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Xi : Nilai data ke-i untuk kelompok variabel X

yi : Nilai data ke-i untuk kelompok variabel Y

n : Banyak data


Hitung koefisien validitas instrumen yang diuji (r-hitung), yang memiliki nilai sama dengan korelasi hasil langkah sebelumnya dikali koefisien validitas instrumen terstandar.

Bandingkan nilai koefisien validitas dengan nilai koefisien korelasi Pearson atau tabel Pearson (r-tabel) pada taraf signifikansi a (biasanya dipilih 0,05) dan n = banyaknya data yang sesuai.

Kriterianya yaitu:
Instrumen valid, apabila r-hitung = r-tabel  dan Instrumen tidak valid, apabila r-hitung < r-tabel

Tentukan kategori validitas instrumen yang mengacu pada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford:

1) 0,80 < rxy 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)

2) 0,60 < rxy 0,80 validitas tinggi (baik)

3) 0,40 < rxy 0,60 validitas sedang (cukup)

4) 0,20 < rxy 0,40 validitas rendah (kurang)

5) 0,00 < rxy 0,20 validitas sangat rendah (jelek)

6) rxy 0,00 tidak valid.
3) Reabilitas
Reabilitas merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data (penukuran).
 Reabilitas adalah suatu konsistensi sebuah tes untuk mengukur atau mengamati sesuatu yang menjadi objek ukur. Selain pengertian tersebut, adapula pengertian reliabilitas menurut ahli, diantaranya:

1) Menurut Sugiono, Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Reabilitas tes adalah tingkat konsitensi suatu tes, yaitu sejauh mana tes bisa dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten, relatif tidak berubah meskipun diteskan pada situasi yang berbeda.

2) Menurut Sukadji (2000), Reliabilitas suatu tes adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya koefisien.
F. Teknik Analisa Data

Dalam suatu penelitian, alat pengambil data (instrument) menentukan kualitas data yang dapat dikumpulkan dan kualitas data yang dapat dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitian. Oleh karena itu alat pengambilan data itu harus mendapatkan penggarapan yang cermat.

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan dianalisis untuk memastikan bahwa dengan mengaplikasikan penggunaan meida pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan juga prestasi belajar siswa. Data yang bersifat kualitatif yang terdiri dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif. Menurut FX. Soedarsono, jika yang dikumpulkan berupa data kuantitatif, maka analisis dilakukan secara kuantitatif pula. Proses tersebut dilakukan melalui tahap: menyederhanakan, mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis.

G. Hipotesis Statistika
Dalam penelitian ini selain melihat keaktifan yang diamati selama

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Taraf keberhasilan tindakan juga ditentukan dengan melihat motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan juga prestasi belajar siswa yaitu hasil belajar kognitif yang diperoleh dari skor hasil tes formatif siswa dan hasil belajar afektif yang berasal dari sikap dan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi dianalisis menggunakan rumus:

� Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian , Kualitatif & Kuantitatif, (Samarinda, Fakultas Tarbiyah IAIN Samarinda), 1996


� Cholid Narbuko, Abu Achmad , Metodologi Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara,  2004), hlm: 107


� Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010, hlm:242.


� Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2014,hlm:39. 


� Ibid, hlm: 70


�  Ibid, hal: 76


�  Abdurrahmat Fathori, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Sekripsi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm: 105	   


�  Sumadi  Suryabrata,  Metodologi  penelitian,  (Jakarta:  PT Raja Grafindo,  2011) hlm: 60 





�  Ibid, hlm: 58 


�  Ibid, hal: 31


� Resna Yunanti, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang 2006. Aplikasi Pembelajaran Kontekstual Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa SDN Ketawanggede 1 Malang.hlm 115
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